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SUMMARY

ANGELIQ SALWA TSABITA. Analysis of Rice Availability and Needs in
Banyuasin District South Sumatra (Supervised by RISWANI).

The existence of rice as a food ingredient for the Indonesian population
cannot yet be replaced by other commodities, so the availability of rice in
Indonesia must always be stable. The objectives of this research are (1) to
describe the availability and need for rice in Banyuasin Regency from 2003-2022,
(2) to project the availability and need for rice in Banyuasin Regency in 2023-
2032, and (3) to analyze the influence of demand on the availability of rice in
Banyuasin Regency . This research was conducted in Banyuasin Regency, South
Sumatra from November 2023 to January 2024. The results of this research are (1)
The availability and demand for rice in Banyuasin Regency in the 2003-2022
period always experiences a surplus, which means that the availability of rice in
Banyuasin Regency is much greater. compared to needs. The highest rice
availability occurred in 2016 with rice availability of 851,922 tons. And the
highest demand for rice occurred in 2016 with rice availability of 96,983 tonnes.
(2) From the projection results using quadratic model trend analysis, it is
projected that Banyuasin Regency in 2023-2032 will experience a rice surplus.
However, the availability and demand for rice in Banyuasin Regency in 2023-
2032 will experience a significant decline. This decrease in the availability and
demand for rice occurred following the trend pattern of rice production data from
the last few years which showed fluctuations in the data which tended to decrease,
and (3) The linear regression test showed that demand had an influence on the
availability of rice in Banyuasin Regency with a significance value of 0.000 with
a coefficient determination 51.5%.
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RINGKASAN

ANGELIQ SALWA TSABITA. Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan Beras di
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh RISWANI).

Keberadaan beras sebagai bahan pangan penduduk Indonesia masih belum
dapat tergantikan oleh komoditas lain sehigga ketersediaan beras di Indonesia
harus selalu stabil dan memadai. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Mendeskrispsikan ketersediaan dan kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin dari
tahun 2003-2022, (2) Memproyeksikan ketersediaan dan kebutuhan beras
Kabupaten Banyuasin pada tahun 2023-2032, dan (3) Menganalisis pengaruh
kebutuhan terhadap ketersediaan beras di Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini
dilaksanakan di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan pada bulan November
2023 sampai Januari 2024. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Ketersediaan dan
kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin dalam periode tahun 2003-2022 selalu
mengalami surplus yang artinya ketersediaan beras di Kabupaten Banyuasin jauh
lebih besar dibandingkan kebutuhannya. Ketersediaan beras tertinggi terjadi pada
tahun 2016 dengan ketersediaan beras sebesar 851.922 ton. Dan Kebutuhan beras
tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan ketersediaan beras sebesar 96.983 ton,
(2) Dari hasil proyeksi dengan analisis tren model kuadrat, diproyeksikan
Kabupaten Banyuasin pada tahun 2023-2032 akan mengalami surplus beras.
namun ketersediaan dan kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin pada tahun
2023-2032 akan mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penurunan
ketersediaan dan kebutuhan beras ini terjadi mengikuti tren pola data produksi
beras dari beberapa tahun terakhir yang menunjukan adanya fluktuasi dalam data
yang cenderung menurun, dan (3) Uji regresi linier menunjukan bahwa kebutuhan
berpengaruh terhadap ketersediaan beras di Kabupaten Banyuasin dengan nilai
signifikasi 0,000 dengan koefesien determinasi 51,5%.

Kata kunci: beras, kebutuhan, ketersedian
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia salah satu negara agraris terbesar di dunia, menghasilkan
komoditas pertanian dalam jumlah besar. Produksi tinggi ini harus mencukupi
kebutuhan pangan utama penduduknya. Petani di Indonesia mengutamakan padi
sebagai tanaman pangan utama. Alasannya bukan hanya karena padi
menghasilkan beras, tetapi juga karena beras merupakan makanan pokok yang
dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk Indonesia, setelah jagung, kedelai, ubi,
telur, susu, dan sayur (FAO, 2017).

Beras merupakan makanan pokok bagi warga Indonesia dan menjadi aspek
strategis dalam kehidupan mereka. Situasi serupa juga berlaku bagi sebagian besar
populasi Asia yang tinggal di wilayah dengan iklim tropis dan subtropis, yang
sangat mendukung pertumbuhan tanaman padi. Terlepas dari perannya sebagai
makanan utama di Indonesia, beras juga telah menjadi isu politik karena terkait
dengan ketegangan sosial-politik yang muncul akibat kekurangan pasokan beras
di berbagai daerah. Beras dianggap sebagai elemen penting dalam memenuhi
kebutuhan dasar setiap individu, sehingga setiap orang atau komunitas memiliki
hak untuk memperoleh kebutuhan pokok tersebut (Husein, 2016).

Beras juga berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi petani dan merupakan
kebutuhan pokok bagi jutaan penduduk. Kehadiran beras sebagai bahan makanan
di Indonesia tetap tidak bisa digantikan oleh komoditas lain, sehingga stabilitas
dan Kketersediaan beras di negara ini harus dipertahankan. Walaupun upaya
diversifikasi pangan telah dilakukan oleh pemerintah, hingga saat ini belum
berhasil mengubah persepsi masyarakat terhadap pentingnya beras sebagai bahan
makanan utama. Oleh karena itu, penting untuk menjaga ketersediaan beras secara
berkelanjutan, bahkan meningkatkan produksi beras (Rohman, 2017).

Mengenai produksi beras, sampai saat ini, peran utama masih dipegang oleh
Pulau Jawa, meskipun beberapa pulau lain seperti Sumatera, Sulawesi, dan
Kalimantan juga ikut berkontribusi dalam produksi beras. Meskipun begitu,

tingkat produksi di pulau-pulau tersebut tidak sebanding dengan produksi yang
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berasal dari Pulau Jawa. Pada Tabel 1.1 diketahui bahwa pada tahun 2022 Pulau
Jawa memproduksi beras sebesar 18.000.958 ton, Pulau Sumatera memproduksi
beras sebesar 6.546.712 ton, Pulau Sulawesi memproduksi beras sebesar
4.295.785 ton, Pulau Kalimantan memproduksi beras sebesar 1.366.345 ton,
Pulau Bali memproduksi beras sebesar 1.674.980 ton, dan Pulau Papua
memproduksi beras sebesar 123.560 ton (BPS Indonesia, 2022).

Tabel 1.1. Produksi Beras Pulau (Ton) Tahun 2018-2022

Pulau 2018 2019 2020 2021 2022
Sumatera 6.823.729 6.257.615 6.617.072 6.244.214 6.546.712
Jawa 18.660.606  17.383.690  17.557.769 17.678.065  18.000.958
Bali 1.726.116 1.119.527 1.467.396 1.586.232 1.674.980
Kalimantan 1.734.910 2.191.137 1.577.385 1.409.001 1.366.345
Sulawesi 4.763.777 4.133.617 3.920.321 4.177.755 4.295.785
Papua 141.666 151.583 108.869 179.641 123.560

Jumlah 33.850.804  31.237.169 31.248.812 31.274.908  32.008.340
Sumber: BPS Indonesia (2022)

Meningkatkan produksi dan mengembangkan sektor pertanian semakin sulit
dan rumit karena tidak hanya harus mengatasi masalah internal. Peningkatan
produksi dan pembangunan pertanian dihadapkan juga dengan berbagai macam
permasalahan eksternal seperti perubahan lingkungan yang makin lama semakin
memburuk. meningkatnya permintaan pangan beras nasional, serta peningkatan
jumlah penduduk yang menjadi masalah utama dalam pencapaiannya. Oleh
karena itu, otonomi seluruh daerah di Indonesia ikut berpartisipasi dalam upaya
peningkatan produksi padi nasional dengan memanfaatkan perubahan teknologi
dan inovasi terbaru.

Otonomi daerah memberikan kesempatan bagi setiap daerah untuk
melakukan perubahan dan inovasi dalam rangka mendukung pembangunan
ketahanan pangan berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan
produksi dan diversifikasi pangan. Ketika setiap daerah telah mengupayakan

program swasembada pangan yang sesuai dengan kondisi lokalnya, maka

Universitas Sriwijaya



diharapkan tercapailah swasembada pangan di tingkat daerah dan nasional
(Rasyid, 2014).

Banyuasin merupakan daerah di Provinsi Sumatera Selatan, memiliki
kekayaan sumber daya alam yang melimpah dan mengalami pertumbuhan
penduduk yang cepat. Oleh karena itu, perlu mengembangkan sektor pertanian
menuju ketahanan pangan yang berkelanjutan. Meskipun memiliki sumber daya
alam dan jumlah penduduk yang mendukung, Kabupaten Banyuasin diharapkan
dapat mencapai swasembada beras. Namun, hal ini sering kali dihadapi dengan
berbagai permasalahan terkait pengembangan ketahanan pangan dan pencapaian
swasembada beras.

Pertumbuhan jumlah penduduk merupakan salah satu aspek yang membawa
peluang dan tantangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Kehadiran penduduk
di suatu daerah dapat dianggap sebagai potensi yang bisa dimanfaatkan untuk
mengembangkan wilayah tersebut. Populasi dapat dilihat dari dua perspektif yang
berbeda, yaitu sebagai faktor permintaan dan faktor produksi. Dari segi
permintaan, pertumbuhan jumlah penduduk mencerminkan peningkatan potensi
pasar bagi hasil output, terutama jika pertumbuhan penduduk diiringi dengan
peningkatan daya beli. Namun, dari perspektif produksi, pertumbuhan populasi
dianggap sebagai peningkatan ketersediaan tenaga Kkerja, terutama jika

pertumbuhan tersebut disertai dengan peningkatan tingkat keterampilan.

Tabel 1.2. Pertumbuhan Penduduk dan Tingkat Konsumsi Beras Penduduk
Kabupaten Banyuasin Tahun 2018-2022

Jumlah Penduduk

Tahun (Jiwa) Konsumsi Beras (Kg)
2018 844.175 95.796.979
2019 854.628 96.983.185
2020 837.014 94.984.348
2021 843.871 95.762.481
2022 839.401 95.255.225

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin (2018-2022)

Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, konsumsi beras Kabupaten

Banyuasin mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2018 diketahui
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konsumsi atau kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin sebesar 95.796.979 kg,
kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 96.983.185 kg,
penurunan pada tahun 2020 menjadi 94.984.348 kg, pada tahun 2021 kembali
meningkat menjadi 95.762.481 kg, dan pada tahun 2022 terjadi penurunan lagi
menjadi 95.255.225 kg. Dari kondisi tersebut, terlihat bahwa konsumsi beras di
Kabupaten Banyuasin terus meningkat setiap tahun.

Pertumbuhan populasi di Kabupaten Banyuasin memiliki dampak besar
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, yang dihadapkan pada sejumlah tantangan
dan hambatan terkait penyediaan pangan, termasuk dalam aspek produksi,
distribusi, konsumsi, dan organisasi. Keterbatasan dalam proses produksi
disebabkan oleh sektor pertanian yang masih terbatas dan bahkan mengalami
penurunan. Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, banyak lahan
pertanian yang dialihfungsikan menjadi lahan non-pertanian, terutama lahan
persawahan yang digunakan untuk pembangunan rumah, jalan, dan lokasi
industri.

Masalah yang muncul dalam konsumsi disebabkan oleh peningkatan jumlah
penduduk, yang menyebabkan meningkatnya konsumsi atau kebutuhan akan
bahan pangan utama seperti beras. Pertumbuhan ekonomi yang pesat di
Kabupaten Banyuasin, didorong oleh sektor industri, mendorong banyak petani
untuk beralih pekerjaan. Hal ini dapat berdampak langsung pada pertumbuhan
produksi dan konsumsi beras di Kabupaten Banyuasin.

Kabupaten Banyuasin memiliki potensi pertanian yang besar dan menjadi
lumbung pangan di wilayah Sumatera Selatan. Faktor-faktor seperti iklim, sumber
daya alam, budaya, dan mayoritas penduduk yang bekerja di sektor pertanian,
terutama dalam produksi pangan, menyebabkan hal ini. Ditambah lagi dengan
lokasi geografisnya yang sangat strategis, Kabupaten Banyuasin menjadi tempat
yang sangat potensial untuk pertanian.

Ketahanan pangan di Kabupaten Banyuasin dan Provinsi Sumatera Selatan
masih menjadi isu penting karena volume produksi yang bervariasi, sulit untuk
mempertahankan status swasembada pangan. Buruknya ketahanan pangan di
Kabupaten Banyuasin disebabkan oleh kesalahan pengelolaan lahan pertanian
hingga minimnya berbagai fasilitas produksi yang ada. Menangani permasalahan
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pengelolaan lahan pertanian merupakan tugas yang cukup sulit, terutama karena
lahan merupakan faktor produksi yang terbatas dan hanya akan mendukung
produksi pertanian secara optimal jika dikelola secara manusiawi. Selain itu,
pentingnya lahan pertanian sebagai faktor produksi utama semakin menurun
karena semakin banyak lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi penggunaan
non-pertanian.

Konsumsi menjadi faktor penting dalam menghitung kebutuhan pangan
suatu wilayah, baik di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional. Informasi
mengenai ketersediaan dan kebutuhan beras yang dihitung berdasarkan konsumsi
dan stok beras sangatlah penting bagi para pembuat kebijakan. Informasi ini
membantu mereka dalam menentukan apakah perlu melakukan impor beras,
mendatangkan beras dari daerah lain, atau apakah cadangan beras mencukupi
kebutuhan penduduk di Kabupaten Banyuasin. Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, diperlukan proyeksi mengenai ketersediaan dan kebutuhan
beras di Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi dan bahan
pertimbangan dalam penetapan kebijakan yang berkaitan dengan penyediaan dan
pemenuhan kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin dalam mengembangkan

ketahanan pangan Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keseimbangan ketersediaan dan kebutuhan beras di Kabupaten
Banyuasin dari tahun 2003-2022?
2. Bagaimana ketersediaan dan kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin pada
tahun 2023-2032?
3. Bagaimana pengaruh kebutuhan terhadap ketersediaan beras di Kabupaten

Banyuasin?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mendeskrispsikan ketersediaan dan kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin
dari tahun 2003-2022.
2. Memproyeksikan ketersediaan dan kebutuhan beras Kabupaten Banyuasin
pada tahun 2023-2032.
3. Menganalisis pengaruh kebutuhan terhadap ketersediaan beras di Kabupaten

Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dapat diperoleh dari penelitian ini
yaitu:

1. Bagi pemerintah diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi
dan bahan pertimbangan dalam penetapan kebijakan yang berkaitan dengan
penyediaan dan pemenuhan kebutuhan beras di Kabupaten Banyuasin

2. Bagi akademis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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